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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan persoalan hidup dan kehidupanmusia
sepanjang hayatnya, baik sebagai individu, kelongmosial, maupun sebagai
bangsa. Pendidikan telah mampu mengembangkan sudayar manusia
yang merupakan karunia Allah SWT, serta memilikmkenpuan untuk
mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan, sehinggaidiphn manusia
semakin beradab. Pendidikan adalah salah satur fg&tag paling penting
dalam pembangunan nasional, dijadikan andalan utamak berfungsi
semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan kgalit@up manusia
Indonesia, di mana Iman dan takwa kepada Tuhan ¥éadta Esa menjadi
sumber motivasi kehidupan segala bidang.

Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 1Jayantang
system Pendidikan Nasional dan PeraturanPelaksayaalisebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujodkan suasana
belajar dan proses dan proses pembelajaran agartgebdik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan Negafa.

Sebagai pengajar atau pendidik, guru memiliki pgw@mg penting
dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajpang dilaksanakannya.
Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan membeatncanaan secara
seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar &iagianya dan
memperbaiki kualitas mengajarnya. Hal ini menumetubahan-perubahan
dalam pengorganisasian kelas, penggunaan metodgajaerstrategi belajar

mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dataengelola proses
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belajar mengajar. Sebagai fasilitator, guru berasatenciptakan kondisi
belajar mengajar yang efektif untuk mencapai tujp@mndidikan nasional.

Pencapaian hal tersebut di atas dalam proses begagajar,
menuntut guru mampu mengelola proses belajar mangmng dapat
memberikan rangsangan kepada siswa sehingga ia bakjar, karena
memang siswalah sebagai subjek utama dalam beligarmengemukakan
bahwa untuk menciptakan kondisi belajar mengajaigyefektif setidaknya
ada lima jenis variabel yang menentukan keberhrabiéajar siswa, yakni (1)
melibatkan siswa secara aktif, (2) menarik minat garhatian siswa, (3)
membangkitkan motivasi siswa, (4) prinsip indivititas, serta (5) peragaan
dalam pengajarah.

Penggunaan model atau metode pembelajaran haesudikan
dengan kurikulum yang berlaku, baik kesesuaian wyakiga kesesuaian
penggunaan perangkat pembelajaran yang ada agampumanembantu
mensukseskan standar kompetensi yang akan dildesamalam kurikulum
tersebut.

Berkaitan dengan hal metode pembelajaran, Allah 3&ffirman
dalam surat Al-Bagarah ayat 151:
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Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kamadamu) Kami telah mengutus
kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan yaiatkami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab Al-Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.

Berdasarkan ayat tersebut di atas penulis dapatutitan bahwa
ayat ini berbicara tentang metode pembelajaran yapat, dan harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi, terutamgafemempertimbangkan
keadaan orang yang akan belajar (peserta didik).

Selain itu juga, proses pembelajaran harus dibaagah mudah
dan sekaligus menyenangkan agar siswa tidak terted@ara psikologis dan
merasa bosan terhadap suasana di kelas serta agadigarkan oleh
gurunya. Menyikapi hal tersebut, maka harapan yseiglu diinginkan oleh
guru adalah bagaimana bahan pengajaran yang diga@mpdapat dikuasai
oleh siswa secara tuntas. Ini merupakan sesuatg wgafit dilakukan.
Kesulitan itu dikarenakan siswa bukan hanya sehbadaiidu dengan segala
keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhlukalsafengan latar
belakang yang berbeda. Paling tidak ada tiga agpe membedakan siswa
yang satu dengan lainnya, yaitu aspek intelekpsakologis dan biologis.

Sudah menjadi kebiasaan di M. Ts Muhammadiyah sbpulenit
sebelum jam pelajaran dimulai di kelas VIII dan i¥xembaca al quran
bersama-sama. Penulis pernah memandu dan mengamaisianak kelas
VIl membaca al qur'an ternyata ada anak yang meanga kurang begitu
baik. berangkat dari keterangan tersebut penwsnaksud mengadakan
penelitian dengan judul penelitian PROBLEMATIKA BWIODE
PEMBELAJARAN QUR’AN HADIST DI KELAS VIl M. Ts
MUHAMMADIYAH 3 KUNDURAN BLORA.

B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan paparan latar belakang diatas makaliperakan
meneliti hal-hal sebagai berikut :
1. Metode apakah yang digunakan dalam PembelajaratarQbadist di
Kelas VIII M. Ts Muhammadiyah 3 Kunduran Blora?
2. Problematika apakah yang dihadapi guru quran hadislam
pembelajaran qur'an hadist di kelas VIII M. Ts Maoimadiyah 3

Kunduran Blora?

C. Tujuan dan manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian ini :

1. Mengetahui metode yang digunakan oleh Guru matggrah Quran
hadist di Kelas VIII MTs Muhammadiyah 3 Kunduranoil tahun
2010/2011.

2. Mengetahui problematika yang dihadapi guru qur'adist dalam
pembelajaran qur'an hadist di M. Ts MuhammadiyalkkuBduran
sehingga nanti pada bab terakhir penulis dapat regmsbran kepada
yang berkepentingan sebagai masukan yang konsgtrukti

Penelitan mempunyai manfaat yang sangat besar bagi
pengembangan suatu teori, baik untuk kepentingaggmebangan teori itu
sendiri maupun untuk kepentingan praktis di dalaranyelenggarakan
sesuatu, menurut Muhammad Fauzi kegunaan tersetauaidain :

a. Hasil penelitian dapat dijadikan peta yang menggakdn tentang
keadaan suatu obyek yang sekaligus melukiskanngmiamampuan
sumber daya, kemungkinan — kemungkinan yang ditemualk dalam
melaksanakan sesuatu.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai saranggndisis dalam
mencari sebab kegagalan sehingga dapat dengan rmdigdahupaya
untuk menanggulanginya.

c. Hasil penelitian dapat dijadikan sarana untuk meagukebijakan

dalam menyusun strategi pengembangan selanjutnya.



Hasil penelitian dapat melukiskan tentang kemampua
dalam pembiayaan, peralatan, perbekalan, sert@aekerja baik secara
kualitas maupun kuantitas yang sangat berperan Kedaggrhasilan suatu
bidang® Sedangkan menurut penulis manfaat dari penelitisadalah :

1. lkut menyumbangkan pemikiran dalam dunia pendidikdan
pengajaran, khususnya pembelajaran Qur'an Hadist .

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbag@peahingkatan
mutu pembelajaran qur'an hadist khusunya di keldd WITs
Muhammadiyah 3 Kunduran Blora.

3. Dari penelitian ini nantinya dapat diketahui prob&ika yang
dihadapi guru qur'an hadist dalam pembelajaranaguinadist di kelas
VIII M. Ts Muhammadiyah 3 Kunduran sekaligus napé penulis

dapat memberikan saran yang penulis sampaikarbdepakhir.
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